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Lampiran 2 

Bulletin Ashnaf KSPPS BMT BIMA 
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Lampiran 3 

FOTO NARASUMBER 

1. Foto bersama Ibu Enny Setyowati    2. Foto bersama Bapak Salman Alfarisi 

(Manager BM KSPPS BMT BIMA)       (Marketing BM KSPPS BMT BIMA) 

    

3. Foto bersama Ibu Dosmauli Simbolon     4. Foto Bapak Muji Slamet 

(Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan)      (Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan) 

   

 



5. Foto Ibu Tumiwati    6. Foto Bapak Ghofar Helmi 

(Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan)      (Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan) 

    

7. Foto bersama Bapak Mujiyo & Istri 

(Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan) 

 

  



Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA NARASUMBER 

A. Wawancara Ibu Enny Setyowati, A.Md (Manager Baitul Maal KSPPS BMT 

BIMA) pada hari Senin, tanggal 15 Januari 2018 pukul 10.30 WIB 

Peneliti :Apa yang dimaksud dengan pembiayaan Qardhul Hasan di 

KSPPS BMT BIMA? 

Narasumber :Khusus di BIMA kalau kita pembiayaan Qardhul Hasan itu 

memang pembiayaan kebajikan ya mbak, untuk anggota kita yang 

memang tidak mampu tetapi punya usaha. 

Peneliti :Maaf ibu, kemarin kan saya mendatangi anggota salah satunya itu 

ada Ibu Tumiwati, nah beliau sudah tidak bekerja 

Narasumber :Loh dia kan jualan mbak? 

 Peneliti :Iya bu, jadi jualannya itu kadang-kadang dan sekarang beliau 

dirumah ngurus cucunya gitu. Pas saya tanya memang awalnya 

buat jualan tetapi semenjak cucu saya dititipin disini saya berhenti 

jualan. Nah itu sebelumnya sudah disurvei kembali belum ya bu? 

Narasumber :Loh itu kan sudah lama sekali mbak. Dulu dari pembiayaan umum, 

terus semenjak suaminya meninggal kan kondisi perekonomian 

drastis to akhirnya dari pembiayaan umum pindah ke Qardhul 

Hasan karena dia nggak ada jaminan juga. Tapi dulu dia jualan 

kletik-kletik di pasar, kalau itu malah kita nggak tau mbak. 

Peneliti :Sumber dana Qardhul Hasan itu murni dari dana zakat, infaq, 

shodaqah itu bu? 

Narasumber :Dari Infaq 

Peneliti :Jadi nanti kalau pihak marketingnya ini kan ada sendiri bu khusus 

untuk baitul maal? 

Narasumber :Kita baitul maal itu, selama ini ya mbak sampai di baitul maal 

Jawa Tengah aja untuk yang khusus baitul maal itu masih minim. 

Jadi terkadang kita untuk penagihan itu saya masih minta tolong 

bagian tamwil juga. Disini saya, driver ambulance pun sekarang 

dirangkap jadi driver nya BMT BIMA. Masih minta bantuan yang 

lain, kita belum maksimal. Tapi kemarin di ini insyaallah kan ada 

saya, terus ada kabag marketingnya, terus sama ada tambahan staff 



baru lagi tapi kita belum tahu. Masih belum maksimal mbak baitul 

maal di BIMA itu. 

Peneliti :Berarti pekerjaan driver sama marketingnya itu di campur begitu 

ya bu? 

Narasumber :Iya dicampur, saya juga kadang-kadang juga nagih, kadang 

ngambilin zakat, kadang juga harus buat laporan. Kebetulan kan 

kita MBCDD kita juga anggota BWI (Badan Wakaf Indonesia). 

Jadi tiap bulan harus buat laporan ke BWI laporan ke MBC, masih 

harus ke lapangan, semuanya dirangkap hehehe... 

Peneliti :Kalau untuk pembiayaan Qardhul Hasan ini sudah ada sejak 

kapan ya bu? 

Narasumber :Dari sejak adanya BIMA. 

Peneliti :Rata-rata anggota yang saya temui dan wawancarai itu mereka 

melakukan pembiayaan Qardhul Hasan sebelum BIMA di sini 

(lokasi yang sekarang ditempati BMT BIMA). 

Narasumber :Sejak kita masih kontrak dulu mbak di Kidul Pasar ini kita sudah 

ada Qardhul Hasan, tahun ’95 ini berdiri terus tahun ’98 kita sudah 

menjadi mitranya Dompet Dhuafa, kita sudah menyalurkan hewan 

kurban itu juga. 

Peneliti :Tujuan adanya pembiayaan Qardhul Hasan di BMT BIMA ini 

untuk apa ya bu? 

Narasumber :Sebenarnya tujuan kita ini sangat idealis ya mbak, dari mustahik 

menjadi seorang muzzaki. Tapi itu masih belum tercapai, ya masih 

minim yang jadi itu, belum banyak. Pengentasan kemiskinannya itu 

masih minim sekali. 

Peneliti :Kira-kira faktor yang mempengaruhi BMT BIMA ini dalam 

menyalurkan pembiayaan Qardhul Hasan ini apa saja nggih bu? 

Narasumber :Faktor positif apa negatifnya? 

Peneliti :Positif dan negatifnya bu, hehe.. 

Narasumber :Kebanyakan dari kita itu kecenderungan kalau nasabah datang saat 

dia nggak punya jaminan larinya ke Qardhul Hasan. Jadi kadang 

kita mungkin melihat dari usahanya dia ada, kemampuannya ada, 

tetapi karena dia nggak punya jaminan akirnya lari ke Qardhul 

Hasan. Nek marketingnya insyaallah kita sudah merata nggih dari 



kantor cabang yang anggotanya di Tempel di Talun insyaallah 

sudah ada QH semua. Pemerataannya insyaallah sudah. 

Peneliti :Kalau di Dukun belum ada ya bu? Soalnya waktu saya magang itu, 

kata manager nya tidak ada yang melakukan pembiayaan QH 

disini, begitu bu? 

Narasumber :Sudah ada semua kok mbak, 

Peneliti :Iya sudah ada, tetapi anggota yang melakukan QH yang tidak ada 

bu 

Narasumber :Dulu itu banyak lho sebenernya, tapi karena terus ada banyaknya 

jaminan to, sekarang mudahnya orang yang punya motor kan jadi 

bisa pakai jaminan BPKB. 

Peneliti :Terus kalau untuk negatifnya apa nggih bu? 

Narasumber :Ya itu mbak, kurangnya SDM dan terjadinya kesalahan sasaran. 

Ya memang kita tidak survei ulang akhirnya ternyata seperti itu. 

Ada penyalahgunaan dana pembiayaan Qardhul Hasan yang 

dipinjam. 

Peneliti :Terus untuk syarat dan ketentuan BMT dalam menyalurkan 

pembiayaan untuk anggota itu apa saja bu? Syarat yang diberikan 

oleh pihak BMT ke calon anggota? 

Narasumber :Ya seperti pembiayaan umum juga sih. KTP dan KK, tetapi tidak 

ada jaminan. 

Peneliti :Berarti untuk ini tidak diminta jaminan ya bu? 

Narasumber :Enggak mbak, enggak sama sekali. Kalau untuk yang Qardhul 

Hasan kita tidak ada jaminan. Yang penting dia punya usaha yang 

masih kecil. Kalau usahanya sudah besar kita arahkan ke 

pembiayaan tamwil. 

Peneliti :Anggota yang melakukan pembiayaan ini nanti di akhirnya 

memberikan sumbangan gitu tidak bu? 

Narasumber :Iya ada infaq, ada yang ngasihnya tiap bulan sekalian bayar 

angsuran tapi ada juga yang ngasihnya pas nutup. 

Peneliti :Terus kalau ada anggota yang tidak membayar angsuran (macet) 

itu apa yang dilakukan oleh BMT BIMA dan adakah sanksi yang 

diberikan kepada anggota? 



Narasumber :Tidak semuanya seperti itu mbak, nanti biasanya kalau sudah 2 

bulan nggak bayar angsuran baru kita datangi. Tidak ada sanksi 

lain-lain yang memberatkan anggota. Nanti kalau memang disurvei 

dan benar-benar tidak mampu baru nanti dihapuskan dengan ikrar 

penghapusan itu. Ada juga karena meninggal itu juga kita hapus. 

Itu pun presentasinya nggak begitu banyak sih mbak. 

Peneliti :Adakah kendala yang dialami oleh BMT BIMA saat menyalurkan 

pembiayaan? 

Narasumber :Ya yang tadi itu mbak, kurangnya personil. Banyak job tapi 

personilnya kurang. Marketing yang di BM kebanyakan sudah 

diambil bagian tamwil mbak. jadi saat personil tamwil dibutuhkan 

sasaran utamanya yaitu marketing BM mbak. 

Peneliti :Apakah pembiayaan Qardhul Hasan hanya diperuntukkan untuk 

orang muslim saja? 

Narasumber :Iya hanya muslim saja, soalnya kan dananya dari ZIS mbak. tidak 

hanya sekali duakali yang datang kesini kita tolak karena mereka 

bukan muslim. 

Peneliti :Kalau untuk anggota yang melakukan pembiayaan QH disini 

untuk modal usaha itu untuk kelancaran usahanya dipantau tidak ya 

bu? 

Narasumber :Kalau untuk keusahanya untuk mencari pendampingan kita belum 

mbak. Ya karena keterbatasan SDM tadi itu mbak. 

Peneliti :kalau untuk maksimal peminjaman itu hanya Rp. 1.000.000,- ya 

bu? 

Narasumber :Iya mbak saat ini masih di Rp. 1.000.000,- mau saya ajukan ke Rp. 

1.500.000,- ke pengurus itu nanti diputuskannya di RAT soalnya 

BMT ini kan masih dibawah naungan koperasi kan mbak, ya jadi 

apa-apa harus persetujuan dengan anggota dulu. 

 

B. Wawancara Bapak Salman Alfarisi, S.H.I (Marketing Baitul Maal BMT 

BIMA Muntilan) pada hari Kamis, tanggal 18 Januari 2018 pukul 08.30 WIB 

Peneliti :Tugas marketing baitul maal itu sama atau berbeda dengan 

marketing di tamwil? 



Narasumber :Kalau pada dasarnya hampir sama mbak, jadi memang tugas 

marketing itu kan menghimpun, pengelolaan, dan pendayagunaan. 

Yang pendayagunaan ini kita ada 2 item, yaitu pendayagunaan 

secara charity (langsung) ataupun pendayagunaan secara 

pemberdayaan. Sedangkan pembiayaan Qardhul Hasan termasuk 

dalam kelompok pemberdayaan itu. Jadi kita tasyarufkan atau kita 

salurkan dalam bentuk produktifitas, semisal dia sudah punya 

usaha nah kita gulirkan untuk membuat usaha dia itu semakin maju 

atau semakin berjalan. Kalau charity kan seperti kalau menjelang 

idul fitri kan akan habis untuk membeli kebutuhan pokok misal 

diberikan sembako dan lain-lain. 

Peneliti :Jika anggota yang dulu pernah melakukan pembiayaan Qardhul 

Hasan terus ingin mengajukan lagi itu disurvei kembali tidak ya 

pak? 

Narasumber :Kalau bagus langsung lanjut, soalnya kita lihat dari angsuran tiap 

bulannya, atau paling enggak 6 – 12 bulan jangka waktu jedanya, 

kalau bagus ya biasanya tidak kita survei ulang. Pembiayaannya 

kan dari Rp. 500.000,- sampai maksimal Rp. 1.000.000,-. Biasanya 

kita survei diawal ataupun kalo semisal sudah lama dia tidak 

melakukan pembiayaan dan tidak komunikasi dengan kita, maka 

untuk memantapkan kita survey lagi apakah usahanya masih 

berjalan atau tidak. 

Peneliti :Dana yang dihimpun itu ada donatur tetapnya tidak ya pak? 

Narasumber :Kalau untuk donatur ada, kalau yang pertama dari karyawan kita 

sendiri, terus dari penghasilan lembaga, terus dari donatur luar. 

Donatur luar biasanya ada yang bulanan ada juga yang musiman 

artinya setiap setahun sekali seperti zakat maal. Zakat kan ada 

banyak mbak, seperti zakat penghasilan yang biasanya tiap bulan, 

terus ada zakat musiman yang seperti pertanian, peternakan dan 

juga ada zakat maal yang hanya dikeluarkan setahun sekali. Kalau 

kita biasanya edukasinya tiap bulan untuk mengurangi beban, 

karena setiap bulan kita sudah pasti pengahsilan kita tiap bulan 

sekian terus yang kita zakatkan sekian, kalau kita tunggu nishab 1 

tahun biasanya besar dan itu jatuhnya sebelum hari raya dan 



kebutuhan juga sedang meningkat, butuh ini butuh ini kan terlalu 

berat. 

Peneliti :Kalau marketing baitul maal ini juga ada target capaian 

perbulannya tidak? 

Narasumber :Ada. Jadi kita tiap bulan ada target. Ada target 2, target bulanan 

dan target tahunan. Target juga yang akan mempengaruhi prestasi 

kerja baitul maal tiap bulannya. 

Peneliti :Target yang diberikan antara baitul maal dan tamwil itu sama 

tidak? 

Narasumber :Kalau sama itu ya dalam posisi kasnya itu sama, tapi kalau untuk 

nominal jauh lebih kecil jika dibanding yang tamwil. Soalnya kan 

sulit mbak kita nyari orang yang mau berzakat sama yang mau 

nabung kan beda. 

Peneliti :Jika ada anggota yang sudah berbulan-bulan tidak membayar 

angsuran itu apakah pihak marketing juga yang menangani 

kasusnya? 

Narasumber :Iya, jadi dari baitul maal mendatangi kerumahnya silaturahim dan 

kita tanyakan masalahnya apa, seperti itu. Ya mungkin dari mereka 

yang memang usahanya lagi rendet. Sebisa mungkin kan dana 

pinjaman yang dipinjamkan itu kita tarik mbak, soalnya itu bukan 

dana hibah juga, tapi dana yang kita gulirkan ke orang lain lagi. 

Peneliti :Tetapi kalau memang benar-benar anggota tidak mampu 

melunasinya kan bisa dihanguskan perjanjiannya? 

Narasumber :Bisa. Bisa kita hapus tapi nanti melalui mekanisme yang agak 

panjang juga. Jadi tidak serta merta dihapus begitu saja. Tetapi jika 

dia memang berada dititik nol atau tidak mampu, tidak bisa baru 

kita hapuskan. Jadi nanti disurvei kembali terus dilakukan evaluasi 

setelah itu baru diajukan ke lembaga penghapusan. Kan dari sekian 

banyak karaktristik itu ada kategori lancar, kurang lancar, macet. 

Peneliti :Kalau dari bagian marketing ini ada berapa orang ya pak? 

Narasumber :Hanya satu orang mbak, saya. Tapi kalau di baitul maal ini 

marketing tidak hanya bekerja sebagai marketing saja mbak, jadi 

semuanya. Merangkap. Karena memang SDM nya kita kurang 

mbak. ya tidak hanya di BIMA, di BMT lainpun juga biasanya 



hanya fokus dengan tamwil saja. Walaupun kita juga berusaha, 

baitul maal dan tamwil ini kan satu atap. Setidaknya harus bisa 

berjalan seiringan, bersinergi dan tidk bisa dipisahkan. BMT di 

Magelang ini yang sudah tergabung ada 17 BMT kalau tidak salah 

tapi yang benar-benar ada baitul maal nya itu baru 3-4 BMT saja. 

Yang benar-benar ada SDM dan ada aktifitasnya. 

 

C. Wawancara Bapak Mujiyo (Anggota pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 

BIMA Muntilan) pada hari Kamis, tanggal 04 Januari 2018 pukul 15.15 WIB 

Peneliti :Mengapa bapak mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan 

(kebajikan) di BMT BIMA? 

Narasumber :Ya karena itu mbak, buat tambahan modal usaha. Baru sepi 

jualannya jadi ya uangnya habis buat kebutuhan sehari-hari. 

Untuk jualan lagi malah modalnya yang nggak ada. 

Peneliti :Berapa banyak pinjaman yang bapak pinjam melalui 

pembiayaan Qardhul Hasan ini? 

Narasumber :Dari sedikit-sedikit mbak, awal dulu 500, terus 600, terus 700 

sampai sekarang ini 800 udah mentok segitu dulu mbak dari 

pada nanti saya yang kualahan, hehehee.. 

Peneliti :Dana yang dipinjam melalui pembiayaan Qardhul Hasan akan 

digunakan untuk apa saja ya pak? 

Narasumber :Digunakan untuk tambahan modal tadi mbak, saya kan jualan 

mie ayam. Nah ya untuk beli bumbu-bumbunya juga mbak.  

Peneliti :Oh berarti itu pinjamannya kalau sudah nutup angsuran terus 

mengajukan lagi, begitu ya pak? 

Narasumber :Iya mbak, pinjam 500 terus lunas terus pinjam lagi 600 sampai 

yang sekarang ini 800 ribu. Tapi ya nggak terus tiap ini naik 

mbak, sudah beberapa kali ini saya hanya mengajukan 800 ribu 

mbak, pinjamannya stabil segitu saja mbak. 

Peneliti :Itu berarti setiap pengajuan pembiayaan untuk tambahan modal 

mie ayam pak? 

Narasumber :Iya mbak, sekarang ini kan cuaca juga kurang mendukung 

mbak sering hujan juga to, jadi jualannya ya ikut sepi. 



Peneliti :Apa saja syarat dan ketentuan yang diajukan oleh pihak BMT 

untuk melakukan pembiayaan Qardhul Hasan ini? 

Narasumber :Syaratnya hanya disuruh bawa fotocopy KTP dan KK saja 

mbak sepertinya. Saya juga sudah lupa haha, kalau untuk 

ketentuannya ya harus punya usaha mbak. kalau untuk yang 

pinjaman yang selanjutnya tidak menyertakan fotocopy KTP 

dan KK soalnya sudah dianggap sebagai anggota tetap BMT 

BIMA Muntilan jadi sudah saling percaya gitu lho, seperti saya 

sendiri kalau membayar angsuran 2 bulan sekali 2 bulan sekali 

jadi tidak tiap bulan, jadi saya dobel terus mbak soalnya 

tempatnya kan sekarang sudah pindah jadi agak jauh. 

Peneliti :Kalau untuk alur pembiayaannya (cara-cara melakukan 

pembiayaan pertama kali) bagaimana ya pak? 

Narasumber :Oh itu dulu saya langsung datang ke BMT BIMA mbak, terus 

ketemu sama bu Enny dan menceritakan keluhan keluarga saya, 

lalu saya diarahkan ke pembiayaan kebajikan ini soalnya kan 

saya juga tidak mampu dan tidak memiliki jaminan to mbak. Ini 

juga buat tambahan modal. Setelah itu saya disuruh 

mengumpulkan persyaratan dan menunggu untuk di survei 

terlebih dahulu. Kalau disetujui langsung disuruh datang ke 

BMT untuk di syahadat setelah itu langsung tandatangan dan 

saya terima uangnya. 

Peneliti :Terus nanti itu dari BMT BIMA diakadnya ada ketentuan untuk 

mengembalikan pinjamannya tidak pak? 

Narasumber :Tidak, tidak ada mbak. Cuma dikasih tahu agar jangan 

membayar lebih dari jatuh tempo, gitu mbak. 

Peneliti :Kalau semisal telat membayar angsuran seperti itu ada tindakan 

yang dilakukan oleh BMT BIMA atau tidak? 

Narasumber :Alhamdulillah saya belum pernah telat mbak, jadi ya tidak 

pernah tahu hal-hal semacam itu. Kalau saya biasanya didobel 

gitu mbak, 2 bulan sekali. Mbak tellernya juga sudah hafal kok 

hehe... 

Peneliti :Jangka waktu yang diberikan oleh pihak BMT untuk 

peminjaman dibawah 1 juta itu berapa bulan pak? 



Narasumber :10 bulan sampai 1 tahun sih mbak. kalau saya ambil 10 bulan 

mbak biar cepet selesai. 

Peneliti :Dari pinjaman yang dipinjam oleh bapak itu, pengembaliannya 

ada biaya tambahannya tidak pak? 

Narasumber :Tidak ada mbak, kalau di BMT tidak ada. Cuma ada biaya 

administrasi sebesar 10 ribu dan itu nanti saya terima uangnya 

utuh 800 ribu. Paling ya untuk biaya matrai itu mbak, soalnya 

biasanya juga seperti itu. Saya nerimanya utuh. 

Peneliti :Berarti faktor yang mendorong bapak untuk melakukan 

pembiayaan Qardhul Hasan ini untuk tambahan modal untuk 

jualan mie ayam ya pak? 

Narasumber :Iya mbak seperti itu. 

 

 

D. Wawancara Bapak Muji Slamet (Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan di 

BMT BIMA Muntilan) pada hari Kamis, tanggal 04 Januari 2018 pukul 14.30 

WIB 

Peneliti :Mengapa bapak melakukan pembiayaan kebajikan di BMT 

BIMA Muntilan? 

Narasumber :Saya kekurangan modal untuk usaha saya mbak 

Peneliti :Pembiayaan itu digunakan untuk apa saja ya pak? 

Narasumber :untuk tambahan modal saya jualan koran kadang juga saya 

jualan es krim di Serumbung Nggalrandu sana mbak, tapi ini 

kan hujan terus mbak jadi saya nunggu panas kalau mau jualan 

nanti agar tidak habis modalnya.  

Peneliti :Itu kemarin bapak mengajukannya berapa ya? 

Narasumber :1 juta mbak, jangka waktunya saya ambil 18 bulan. 

Peneliti :Itu hanya digunakan untuk jualan eskrim saja pak? 

Narasumber :Tidak mbak, saya juga jualan koran. Kalau jualan koran kan 

harus setor dulu mba diawal sedangkan pelanggan 

membayarnya biasanya 1 bulan atau 1 minggu gitu mbak. 

Peneliti :Bapak dulu tahu BMT BIMA ada pembiayaan ini bagaimana 

itu pak? 



Narasumber :Dulu kan BMT BIMA ada di deket sini mbak, dulu awal saya 

pinjamnya 200, 300 sampai sekarang ini 1 juta. Jadi sudah lama 

mbak saya tahu BMT BIMA 

Peneliti :Syarat yang diajukan itu apa saja pak? 

Narasumber :Syaratnya hanya fotocopy KK, KTP dan tandatangan dari 

perwakilan takmir masjid. 

Peneliti :Itu dari pihak BMT survei kesini dulu tidak pak? 

Narasumber :Iya mbak dulu pertama. Tapi akhir-akhir ini tidak. Saya juga 

bilang sama pihak BMT kalau untuk sertifikat saya tidak punya 

mbak, soalnya dulu saya hanya pinjam 200-300 saja. 

Peneliti :Untuk cara melakukan pembiayaan ini dulu awalnya bagaimana 

pak? Caranya? 

Narasumber :Ya cuma datang ke BMT terus disuruh mengumpulkan 

persyaratan habis itu nanti ada survei setelah itu dihubungi oleh 

pihak BMT untuk melakukan tandatangan dan uang yang 

dipinjam turun. 

Peneliti :Itu kalau semisal bapak telat bayar angsuran ada denda atau 

tambahannya tidak pak? 

Narasumber :Tidak ada mbak, saya kalau bayar itu kalau sudah telat 2 bulan 

langsung saya dobel. 

Peneliti :Dalam akad yang ditandatangani tersebut ada ketentuan harus 

mengembalikan uangnya tidak pak? 

Narasumber :Tidak ada mbak, tapi ya kalau saya pinjam ya pastinya harus 

saya kembalikan to mbak, karena itu termasuk hutang yang 

harus dibayar. Kalau saya niatnya pinjam ya pasti saya 

kembalikan mbak. 

Peneliti :Waktu pinjam dulu ada biaya tambahannya tidak ya pak? Kan 

bapak pinjam 1 juta, nah itu ada biaya tambahan yang harus 

bapak keluarkan tidak pas diawal pengambilan tersebut? 

Narasumber :Ada mbak, 15 ribu katanya untuk administrasi tetapi boleh 

dipotongkan dari pinjaman yang saya pinjam ini kok mbak. 

Saya juga kalau pinjam sesuai kebutuhan saya mbak, nanti kalau 

tidak malah jadi pusing hehe.. Kan ada to mbak yang pinjem 



tidak sesuai dengan kebutuhan terus akhirnya tidak sanggup 

membayar hutangnya. 

Peneliti :Dari pihak BMT BIMA memberitahukan tidak pak mengenai 

sanksi jika mengalami kemacetan dalam membayar angsuran? 

Narasumber :Tidak mbak, tidak dikasih tahu. Saya juga tidak tahu soalnya 

alhamdulillah saya belum pernah mbak. 

Peneliti :Berarti faktor yang mempengaruhi bapak melakukan 

pembiayaan Qardhul Hasan ini untuk tambahan modal ya pak? 

Narasumber :Iya mbak benar untuk tambahan modal saya jualan eskrim dan 

koran. 

 

E. Wawancara Bapak Ilyas (Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 

BIMA Muntilan) pada hari Kamis, tanggal 04 Januari 2018 pukul 16.30 WIB 

Peneliti :Mengapa Bapak Ilyas mengajukan pembiayaan kebajikan ini di 

BMT BIMA? 

Narasumber :Untuk kebutuhan di sawah mbak, karena saya sedang tidak ada 

uang untuk membeli kebutuhan sawah sedangkan tanaman 

sudah harus digarap. Jadi saya terpaksa meminjam uang di BMT 

mba buat tambahan modal membeli perlengkapan untuk 

bercocok tanam di sawah. 

Peneliti :Pembiayaan tersebut digunakan untuk apa saja pak? 

Narasumber :Ya itu tadi mbak, buat beli keperluhan dan kebutuhan bercocok 

tanam di sawah seperti plastik buat menutup tanah yang akan 

digunakan untuk menanam cabai terus juga beli pupuk dan mes 

(obat tanaman) 

Peneliti :Maaf pak, untuk pekerjaan sehari-hari bapak apakah hanya di 

sawah bercocok tanam saja? 

Narasumber :Tidak mbak, saya kerja sebagai buruh angkat-angkat barang di 

pasar Kajen. Kalau istri saya biasanya yang sering di sawah. 

Peneliti :Sudah berapa kali bapak mengajukan pembiayaan yang tanpa 

jaminan ini? 

Narasumber :Baru 2 kali ini mbak saya pinjam, dulu pertama saya pinjam ya 

untuk kebutuhan sawah tapi karena saya mengalami kecelakaan 

yang mengharuskan saya untuk dioperasi karena saya 



mengalami patah tulang bagian kaki jadi uangnya saya gunakan 

untuk berobat dulu mbak. terus habis itu saya mengajukan 

pembiayaan lagi ya untuk ini beli kelengkapan di sawah. Itu 

plastiknya masih ada disana mbak, soalnya baru kemarin saya 

belanjakan uangnya untuk membeli kebutuhan. 

Peneliti :Berapa banyak bapak meminjam di BMT BIMA? 

Narasumber :Dari pertama saya pinjam sampai saat ini, saya hanya pinjam 

500 mbak, terus nanti saya bayar setiap bulannya 55 ribu sampai 

10 kali mbak. 

Peneliti :Maaf pak, kok bisa 55 ribu ya? Harusnya kan hanya 50 ribu 

saja pengembalian tiap bulannya? 

Narasumber :Oh itu buat infaq mbak, saya infaqnya tiap bulan. Jadi kalau 

udah nutup tidak bayar infaq lagi. 

Peneliti :Untuk syarat dan ketentuan yang diajukan pihak BMT dalam 

melakukan pembiayaan ini apa saja pak? 

Narasumber :Syaratnya dulu hanya disuruh fotocopy KTP dan KK. Hanya itu 

saja sih mbak, kalau ketentuannya kurang paham saya mbak 

hehe... 

Peneliti :Bagaimana cara melakukan pembiayaan kebajikan ini pertama 

kalinya? Alur pembiayaan awalnya? 

Narasumber :Dulu saya awalnya ketemu Pak Parno (marketing tamwil BMT 

BIMA) di pasar Kajen, terus saya tanya kalau mau meminjam 

uang 500 ribu bisa tidak? Tapi saya tidak punya jaminan apa-

apa pak. Terus kata pak Parno “iya pak bisa, nanti datang saja ke 

kantor BIMA Muntilan terus ketemu sama Bu Enny”. Saya 

jawab, oh iya pak. Nah habis itu saya langsung ke kantor terus 

disuruh mengumpulkan fotocopy KTP dan KK tadi terus 

nunggu beberapa hari baru ada panggilan dari kantor dan 

uangnya langsung cair. 

Peneliti :Itu dulu awal pas pengajuan pinjaman ada survei tidak pak? 

Seperti didatangi rumahnya begitu? 

Narasumber :Kalau di BMT BIMA kok saya nggak disurvei ya mbak, atau 

mungkin karena saya sudah kenal dengan pak Parno itu tadi. 



Tapi dulu waktu saya pinjam di BRI itu sampai disurvei 2 kali 

mbak. Tapi untuk nominalnya ya beda to mbak hehe.. 

Peneliti :Apakah pihak BMT mewajibkan untuk mengembalikan 

pinjaman tersebut pak? 

Narasumber :Tidak mbak, tidak bilang apa-apa kok pihak BMT nya. Tetapi 

kalau saya itu orangnya kalau pinjam harus dikembalikan mbak, 

alhamdulillahnya juga saya bayar angsurannya tidak pernah 

telat mbak tiap bulannya. 

Peneliti :Apakah ada tambahan semisal biaya administerasi gitu di awal 

peminjaman saat menerima uangnya? 

Narasumber :Oh dulu itu ada mbak, tapi saya lupa berapanya soalnya sudah 

tua to saya ini jadi cepat pikun hehe. Tapi kalau tidak salah itu 

10 ribu ya kayaknya. 

Peneliti :Jadi faktor yang mempengaruhi bapak dalam melakukan 

pembiayaan ini untuk tambahan modal ya pak? Ya seperti buat 

beli plastik untuk bercocok tanam tadi dan keperluan di sawah? 

Narasumber :Iya mbak betul sekali. Insyaallah ini mungkin pinjaman 

terakhir saya mbak. kalau tidak terdesak saya tidak mau pinjam-

pinjam seperti ini lagi hehe.. 

 

F. Wawancara Ibu Tumiwati (Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 

BIMA Muntilan) pada hari Jumat, tanggal 05 Januari 2018 pukul 14.10 WIB 

Peneliti :Mengapa Ibu melakukan pembiayaan yang tanpa jaminan ini di 

BMT BIMA? 

Narasumber :Karena saya kekurangan modal mbak buat jualan 

Peneliti :Pembiayaannya itu digunakan untuk apa saja bu uangnya? 

Narasumber :Dulu untuk tambahan modal saya jualan kripik di pasar mbak, 

tapi saat ini karena saya dititipin cucu jadi ribet mbak terus tidak 

jualan. Selain itu juga buat kebutuhan sekolah anak. 

Peneliti :Ibu dulu melakukan pinjaman sebesar berapa ya bu? 

Narasumber :Saya pinjam 1 juta mbak, ya buat karena butuh tambahan modal 

jualan keripik itu, tapi sekarang sudah tidak jualan. 

Peneliti :Tapi saat ini masih dalam tahap angsuran kan bu? Atau sudah 

lunas? 



Narasumber :Masih mbak, saya masih angsuran baru dapat 3 kali dari total 

angsuran 12 kali. 

Peneliti :Syarat dan ketentuan yang dipenuhi untuk mengajukan 

pembiayaan ini apa saja ya bu? 

Narasumber :Dulu itu cuma disuruh fotocopy KTP sama KK saja mbak. 

Sudah itu tok. 

Peneliti :Apakah pihak BMT mewajibkan untuk mengembalikan 

pinjamannya itu bu? 

Narasumber :Ya tetap harus dikembalikan to mbak. 

Peneliti :Untuk pembiayaan ini, ibu Tumiwati dimintai jaminan tidak 

bu? 

Narasumber :Tidak mbak, saya tidak dimintai jaminan apapun. Dulu waktu 

suami saya masih hidup, saya ngajuin pembiayaan yang biasa 

mbak dengan jaminan dan itu saya pernah telat membayar 

angsuran 4 kali terus suami saya meninggal. Kata marketing itu 

bisa dihapuskan tapi kalau tunggakan angsuran baru 3 kali, nah 

ini saya 4 kali jadi ya tidak bisa dihapus terus saya tetap 

melunasi angsuran itu. Itu yang dulu mbak, yang pakai jaminan. 

Peneliti :Kalau yang pembiayaan sekarang ini yang tanpa jaminan ibu 

pernah telat untuk membayar angsuran tidak bu? 

Narasumber :Pernah mbak, saya telat 3 atau 4 bulan ya kemarin itu lupa saya 

mbak, terus saya didatangi sama pihak BMT menanyakan 

janjinya di awal. terus saya bilang saja sama orang BMT nya 

“Iya saya tahu harus membayar tapi saat ini saya sedang tidak 

punya uang, kalau punya uang pasti langsung saya bayar mas. 

Saya malu didatangi kerumah seperti ini, seperti saya pinjam 

berpuluh-puluh juta saja. Sudah kamu jangan kesini-kesini lagi, 

semisal saya sudah punya uang langsung saya bayar. Pasti saya 

bayar kok, percaya saja sama saya mas, saya sudah lama jadi 

anggota di BMT BIMA”. Sebenarnya bukan apa-apa sih mbak 

diingatkan seperti itu, tapi saya malu sama tetangga saya kalau 

sampai didatangi ke rumah seperti itu. 

Peneliti :Jadi kalau semisal belum membayar angsuran 3 kali itu nanti 

didatangi ya bu rumahnya? 



Narasumber :Pengalaman saya sih iya mbak, tapi kalau baru telat 2 bulan itu 

masih belum didatangi mbak. 

Peneliti :Apa sanksi yang diberikan jika ibu tidak membayar 

angsurannya bu? 

Narasumber :Ya paling cuma didatangi kerumahnya saja mbak seperti saya 

ini. 

Peneliti :Berarti saat ini ibu sudah tidak bekerja lagi ya bu, tetapi masih 

ada angsuran yang harus dibayar? 

Narasumber :Iya mbak, sekarang saya ngurus cucu saya dirumah. 

 

G. Wawancara Ibu Dosmauli Simbolon (Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan di 

BMT BIMA Muntilan) pada hari Sabtu, tanggal 06 Januari 2018 pukul 10.30 

WIB 

Peneliti :Maaf ibu, apakah dulu ibu muallaf ya? 

Narasumber :Iya mbak saya muallaf 

Peneliti :Dari tahun berapa bu? 

Narasumber :2013 akhir sudah mau 2014 itu soalnya bulan Desember, sudah 

3 tahun lebih mbak 

Peneliti :Dulu ibu mengajukan pembiayaan itu sesudah menjadi muallaf 

atau belum bu? 

Narasumber :Sesudah saya menjadi muallaf mbak, sesudah masuk Islam baru 

saya ngajuin pembiayaan, kemarin itu ya sempet ini, terus ini 

saja dapat dibantu kok. Kemarin itu kan memang saya pas tidak 

ada sama sekali to, saya juga sebenarnya tidak mau tapi ya pas 

saya dibuang dari keluarga gara-gara saya muallaf, saya juga 

disini masih numpang kok rumahnya. 

Peneliti :Tetapi ibu sudah berkeluarga bu? 

Narasumber :Sudah mbak, baru setahun ini. Kan memang awalnya saya dulu 

single parents jadi kami berdua masuk Islam, saya dan anak 

saya masuk Islam. Suami saya yang dulu meninggal waktu saya 

hamil 6 bulan jadi saya sudah menjanda selama 10 tahun mbak 

terus sebelum masuk Islam saya berkerja di gereja jadi peng 

injil. Alhamdulillah sekarang anak saya di pondok Ibnul Qoim 

Jogja di jalan Wonosari itu jadi kami berdua masuk Islam, jadi 



nama anak saya juga masih Johannes karena itu sudah akta lahir. 

Nama tidak diganti tidak apa-apa ya mbak yang penting kan 

akidah kita yang sudah berubah. 

Peneliti :Dulu pernah dibikinin gerobak gitu ya bu sama BMT BIMA 

untuk awal usaha? 

Narasumber :Iya mbak, ya itu grobaknya yang ada dibelakang mbaknya. 

Dulu awal saya keliling mbak, sebelum di kios ini dulu saya 

jualan keripik keliling bawa grobak naik motor, itu keripiknya 

bisa sampai 15 kilogram perhari mbak saya keliling. Tempai ini 

saya juga masih ngontrak mbak, pertahunnya 2,5 juta. 

Peneliti :Pembiayaan Qardhul Hasan ini dananya digunakan untuk apa 

saja bu? 

Narasumber :Ini dananya bukan untuk konsumsi saya pribadi dan buat 

tambahan modal saja mbak, tapi untuk bersama ya untuk 

membantu saya dakwah juga terus untuk membantu sesama 

muallaf semisal kalau ada muallaf yang sakit atau butuh bantuan 

seperti itu pasti langsung kita salurkan kadang juga saya bawain 

dari sini seperti gula, beras. Tapi yang tahu itu kan hanya saya 

sama Allah 

Peneliti :Iya bu, setahunya pihak BMT BIMA hanya untuk tambahan 

modal jualan keripik saja 

Narasumber :he’em iya. Tapi waktu itu saya mau minta tambah tetapi belum 

dibolehkan sama Ibu Enny, hanya bisa 1 juta saja. 

Peneliti :Ibu dulu tahu BMT BIMA itu dari mana ya bu? 

Narasumber :Dari siapa ya dulu itu, terus saya dikenalkan sama bu Enny, nah 

bu Enny dulu membantu saya dengan gerobak ini. Rencananya 

ya mau saya manfaatkan lagi grobak ini ditaruh di depan situ 

terus diisi ceriping. 

Peneliti :Syaratnya dulu apa saja bu pas mau ngajuin pembiayaan ini? 

Narasumber :Cuma apa ya mbak? Fotocopy KTP sama KK kayaknya mbak, 

iya itu saja. Rencananya saya ingin pinjam lebih banyak lagi 

mbak untuk membesarkan kios untuk membantu muallaf juga, 

kan disini juga ada muallaf yang tidak punya pekerjaan nah 

ingin saya berdayakan disini agar tidak ketergantungan dengan 



pemberian orang dan bisa berusaha sendiri. Karena saya juga 

jarang buka mbak karena kesibukan saya diluar nah dengan 

begitu kan bisa dipekerjakan disini dengan gaji 25 ribu perhari 

kan sudah lumayan, dari pada tidak kerja sama sekali. 

Peneliti :Iya bu, harus ada karyawan ya bu disini agar bisa buka terus 

Narasumber :Nah iya mbak, tapi saya pengen karyawanya yang muallaf juga. 

Tapi kalau hanya dengan barang yang segini terus saya cari 

karyawan lain, bagaimana saya mau mengaji mereka. Kan gitu 

mbak. 

Peneliti :Dari pihak BMT BIMA ada kewajiban untuk mengembalikan 

pinjamannya itu tidak bu? 

Narasumber :Tidak ada sih 

Peneliti :Apakah ibu pernah telat dalam membayar angsuran? 

Narasumber :Tidak pernah mbak, paling saya cuma telat 2 hari gitu mba, 

semisal harusnya bayar tanggal 5 saya bayarnya tanggal 7, ya 

karena lupa tadi mbak haha. Kalau sampai seminggu saya belum 

pernah mbak, ya karena saya tahu sudah ditolong kan dari awal 

mbak. Jadi saya sama sekali belum pernah telat, saya takut juga 

mbak. 

Peneliti :Ada tambahan uang dalam membayar angsuran tidak bu? 

Semisal ibu kan pinjam 1 juta terus diambil jangka waktu 5 

bulan jadi kan bayarnya 200 ribu perbulan, nah itu ada tambahan 

tidak bu yang di 200 ribunya? 

Narasumber :Tidak ada tambahan sama sekali mbak, cuma pas diawal itu tok 

bayar administrasi 15 ribu. Itu saja 

Peneliti :Kalau sumbangan atau infaq gitu ada tidak bu? 

Narasumber :Iya mbak kalau itu saya biasanya diakhir pelunasan itu ngasih 

infaq sedikit.  

Peneliti :Berarti salah satu faktor yang mendorong ibu untuk melakukan 

pembiayaaan ini yaitu untuk tambahan modal itu tadi ya bu? 

Narasumber :Bukan mbak, bukan hanya untuk tambahan modal dan 

konsumsi pribadi saya saja mbak, tetapi untuk menolong sesama 

muallaf itu tadi, jadi ya untuk bersama. Karena saya tahu 

bagaimana merasakan sakitnya tidak punya keluarga sementara 



kalau dipikir keluarga muslim ini luar biasa. Jadi kita harus 

saling tolong menolong karena kita ini berkeluarga. 

 

H. Wawancara Bapak Ghofar Helmi (Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan di 

BMT BIMA Muntilan) pada hari Minggu, tanggal 07 Januari 2018 pukul 

13.55 WIB 

Peneliti :Bapak sudah lama melakukan pembiayaan kebajikan ini di 

BMT BIMA? 

Narasumber :Ya sudah lama mbak, kira-kira 10 tahunan ada. 

Peneliti :Pinjaman yang dipinjam itu berapa ya pak? 

Narasumber :Dulu waktu awal-awal itu saya pinjam 300, 400 ribu mbak. ya 

disesuaikan pembayaran sekolah dulu SMP waktu anaknya mau 

ujian harus melunasi dulu. Alhamdulillah sekarang anak saya 

bisa kuliah. 

Peneliti :Pembiayaan kebajikan ini dananya digunakan untuk biaya 

kuliah ya pak? 

Narasumber :Kalau biaya kuliah alhamdulillah anak saya dapat bidik misi 

mbak, palingan ya cuma untuk uang saku anak saya dan untuk 

bayar kost di Jogja. Ya untuk mencukupi kebutuhan anak saya 

itu mbak. 

Peneliti :Syarat pengajuan pembiayaan Qardul Hasan ini apa saja pak? 

Narasumber :Alhamdulillah untuk saya pembiayaan Qardhul Hasan ini kan 

tidak pakai jaminan ya mbak, ya saya hanya fotocopy KTP saja. 

Peneliti :Maaf pak, untuk pekerjaan bapak sendiri apa ya pak? 

Narasumber :Saya buruh di pabrik kecil mbak. Gaji saya hanya cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari saja. 

Peneliti :Apakah dulu dilakukan survei terlebih dahulu sebelum 

menerima dana pinjaman Qardhul Hasan? 

Narasumber :Tidak mbak, rumah saya tidak disurvei dulu. Saya dulu 

langsung bisa menerima pinjaman ini. 

Peneliti :Apakah pihak BMT memberitahukan atau penegasan kewajiban 

pengembalian pinjaman? 

Narasumber :Tidak mbak, tapi kalau yang namanya hutang kan tetap saja 

harus dilunasi mbak. Apalagi saya sudah ditolong seperti ini. 



Peneliti :Apakah bapak memberikan tambahan (sumbangan) dengan 

suka rela kepada BMT BIMA? 

Narasumber :Iya mbak saya memberikan sumbangan tiap bulannya seberar 

10 ribu rupiah 

Peneliti :Sebelumnya bapak pernah telat dalam membayar angsuran atau 

tidak? 

Narasumber :Saya kalau membayar angsuran biasanya 2 bulan sekali mbak. 

Jadi saya pinjam 1 juta dicicil 10 bulan terus bayarnya biasanya 

setiap 2 bulan sekali. 

Peneliti :Apa sanksi yang diberikan oleh BMT jika bapak telat dalam 

membayar angsuran? 

Narasumber :Tidak ada sanksi apa-apa sih mbak. Soalnya saya juga belum 

pernah ditegur untuk masalah angsuran. 

Peneliti :berarti faktor utama bapak mengajukan pembiayaan ini adalah 

untuk memenuhi kebutuhan anak ya pak? 

Narasumber :Iya mbak. 

 

I. Wawancara Bapak Drs. Mohammd Mas’udi, M.Ag (Pihak Ahli) 

Peneliti :Menurut pendapat bapak, pembiayaan Qardhul Hasan itu 

bagaimana dan seperti apa ya pak? 

Narasumber :Qardhul Hasan itu dana sosial yang dananya diambil dari ZIS 

dan karena ini merupakan pinjaman kebajikan tentu prioritas 

penyalurannya kepada orang-orang yang secara ekonomi 

memang harus ditolong. 

Peneliti :Bagaimana pandangan Bapak mengenai penyaluran 

pembiayaan Qardhul Hasan yang ada di BMT atau lembaga 

keuangan syariah yang memiliki pembiayaan produk Qardhul 

Hasan? 

Narasumber :Ya selama BMT itu memberikan pinjaman kebajikan kepada 

orang yang membutuhkan tentu saja sudah betul. Tapi kalau 

kemudian memberikan pinjaman kepada orang yang tidak 

membutuhkan berarti itu ada penyimpangan, karena kan 

dibedakan antara Al-Qard dengan Qardhul Hasan. kalau Al-

Qard itu memang pinjaman yang harus dikembalikan tetapi 



kalau Qardhul Hasan ya prinsipnya harus dikembalikan tapi 

kalau tidak juga tidak apa-apa bisa dimaklumi.  

Peneliti :Menurut pendapat Bapak, apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi anggota untuk melakukan pembiayaan Qardhul 

Hasan? 

Narasumber :Kalau memang orang-orang yang membutuhkan prinsipnya 

bisa dibantu lewat dana-dana sosial itu ya. Jadi kalau prinsip 

BMT itu kan pembiayaan, nah pembiayaan itu bagaimana 

dengan dana-dana sosial itu harus diarahkan ke produktif jangan 

yang konsumtif. Karena namanya saja kan pinjaman, dan jika itu 

pinjaman harus dikembalikan. Jadi jangan ke konsumtif, kalau 

ke disalurkan ke konsumtif itu jadi kurang semangat, kurang 

memenuhi semangat Qardhul Hasan. 

Peneliti :Menurut pendapat Bapak, faktor-faktor penyaluran pembiayaan 

Qardhul Hasan yang dilakukan oleh BMT BIMA yang meliputi 

sebagai tambahan modal dan memenuhi kebutuhan anak, hal 

tersebut apakah sudah sesuai dengan syariat Islam? 

Narasumber :Ya kalau memang kemudian kondisinya memang mendesak ya 

tentu boleh saja, tetapi selama masih bisa dialokasikan untuk 

produktif itu akan lebih bagus karena kemudian prinsipnya kan 

harus dikembalikan to meskipun andai kata tidak dikembalikan 

juga tidak apa-apa, tetapi kan kemudian secara ekonomi kalau 

dikembalikan kan dana bergulirnya menjadi lebih maksimal. 

Peneliti :Berarti kalau untuk Qardhul Hasan itu bukan dana untuk 

dihibahkan ya pak? 

Narasumber :Iya, mestinya kan prinsipnya seperti itu to. Qardh itu pinjaman 

biasa yang tidak menggunakan jaminan tetapi harus wajib 

mengembalikan, tapi kalau Qardhul Hasan itu pinjaman 

kebajikan yang tidak mewajibkan untuk mengembalikan 

pinjamannya, yang memang Qardhul Hasan dananya dari dana 

sosial tetapi tentu Baitul Maal BMT perlu merekayasa agar dana 

Qardhul Hasan itu kembali. Kepentingannya apa, agar dapat 

diputar kembali. Tetapi kalau di lapangan kondisinya memaksa 

ya tentu tidak apa-apa. 



Peneliti :Menurut pendapat Bapak, faktor-faktor yang menyebabkan 

anggota tidak boleh melakukan pembiayaan Qardhul Hasan itu 

apa saja ya pak? 

Narasumber :Yang jelas kan karena Qardhul Hasan dananya adalah dana 

sosial ya tentu yang paling layak adalah orang-orang yang 

kurang mampu. Jika memberikannya kepada orang yang mampu 

berarti BMT tersebut tidak tepat sasaran dalam menyalurkan 

pembiayaan. Kalau masih mampu harusnya diarahkan untuk 

pembiayaan Qard saja bukan Qardhul Hasan. 

Peneliti :Menurut pendapat Bapak, apakah anggota yang mengajukan 

kembali pembiayaan Qardhul Hasan tersebut harus disurvei 

ulang? 

Narasumber :Mestinya ya harus disurvei kembali. Kalau tidak disurvei ulang 

takutnya ada penyalah gunaan dana nantinya, nah itu kan tidak 

ideal bahwa harus berdasarkan survei lapangan, tetapi kan 

terkadang memang BMT bagian Baitul Maal itu keterbatasan 

SDM jadi ya biasanya manja-manja, kemarin sudah pernah 

melakukan pembiayaan terus mau mengajukan lagi tanpa 

disurvei ulang, seperti itu. 
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AL QARDH 
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BISMILLAHIRROHMANIRROHIM 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah (tepatilah)  perjanjian” 

(akad-akad) itu. (Qs. Al Maidah : 1) 

 

Dengan senantiasa menyebut nama ALLAH, serta memohon petunjuk dan ridlo-Nya. 

Pada hari ini Selasa, tanggal 20 Jumadil Awwal 1439 H bertepatan dengan Tanggal 6 

februari 2018 M, kami yang bertanda tangan dibawah ini : 

I. N a m a :  Enny Setyowati 

 Alamat     :  Jl. Klangon Km.1 Muntilan Magelang 

 Jabatan  :  Manager Baitul Maal BIMA  

Dalam hal ini bertindak selaku kuasa dari dan oleh karena itu untuk dan atasnama BMT 

BINA INSAN MULIA (BIMA) berkedudukan di Muntilan selanjutnya disebut “ 

PIHAK PERTAMA, 

II.   1.N a m a : Zuliyah 

   Pekerjaan  : Swasta 

 Alamat : Sikembang 003/002 Kalijambe Purworejo 

   Nomor KT/ KTP : 3306166311680002 

Selanjutnya disebut sebagai pihak kedua :  

Kedua belah pihak sepakat mengadakan perjanjian tersebut dibawah ini, dengan 

perjanjian Al Qardh dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut:  

PASAL 1 

DEFINISI 

Al Qardh adalah pinjam peminjam uang yang dapat dibayar atau ditagih kembali 

sebesar pokok pinjaman tanpa memperjanjikan imbalan apapun dari penerima pinjaman 

kepada pemberi pinjaman 

PASAL 2 

NOMINAL PEMBIAYAAN 

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 
KOPERASI JASA KEUANGAN SYARI'AH-BAITUL MAAL WAT TAMWIL 

B I N A   I N S A N   M U L I A 

KJKS  BMT  BIMA 

M   A   G   E   L   A   N   G 

No.04/BH/KDK-11-19/VIII/98 jo.KepMenKop UKM RI no.86/PAD/Meneg/VIII/2006 



Pihak I sepakat menyalurkan pembiayaan kebajikan Al Qardh sebesar Rp  500.000.- ( 

Lima Ratus ribu   rupiah) untuk keperluan  membayar hutang 

PASAL 3 

JANGKA WAKTU PEMBAYARAN 

1. Jangka waktu pemberian pembiayaan AL Qardh adalah selama 10 Bulan, terhitung 

mulai tanggal penandatanganan perjanjian ini yaitu tanggal 6 februari  2018  dan 

jatuh tempo pada tanggal 6 Desember  2018 

2. Pembayaran Angsuran pertama, dari Pihak Kedua kepada Pihak Pertama ditetapkan 5 

maret 2018 dengan Datang Langsung ke BMT BIMA 

3. Ketentuan hari dan atau tanggal pembayaran angsuran tercantum pada KARTU 

PEMBIAYAAN BMT BIMA 

PASAL 4 

JAMINAN 

Untuk menjamin lebih lanjut pembayaran angsuran dan pelunasan atas Pembiayaan Al 

Qardh yang diberikan Pihak Pertama kepada PIHAK KEDUA, maka dengan ini PIHAK 

KEDUA menyerahkan...  

Pihak II sanggup disiplin dalam melaksanakan kewajiban angsuran yang telah 

ditetapkan, tekun dalam memajukan usaha dan sanggup mengikuti pembinaan. 

PASAL 5 

LAIN-LAIN 

Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam perjanjian ini akan diatur  dalam 

perjanjian lain yang merupakan satu kesatuan  yang tidak terpisahkan dengan perjanjian 

ini. 

Demikian akad perjanjian ini dibuat tanpa unsur paksaan dari salah satu pihak dan 

kepada Allah SWT juga kita berharap ridhoNya 

                                                                                Di tandatangani di : Muntilan 

   Pada Tanggal 20 Jumadil Awal 1439 H 

                                                                                     6 februari  2018 M 

1. Enny Setyowati 1  Zuliyah 

 

2. Salman Al Farisi 2.  Ahmari  



Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN MAGANG 

 

 



Lampiran 7 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN  

DI KSPPS BMT BIMA 

 

  



Lampiran 8 

CURRICULUM VITAE 

A. DATA PRIBADI: 

Nama   : Rima Dwi Jayanti 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 29 September 1995 

Status   : Belum Menikah  

Agama   : Islam 

Alamat Rumah  :Desa Ngadiretno RT 01/RW 17, Dusun Tamanagung, 

Kec. Muntilan, Kab. Magelang, Jawa Tengah 

Nomer Telepon  : +6285713236683 

Email   : rimadwijayanti31@gmail.com 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN: 

1. PENDIDIKAN FORMAL 

a. TK (2000 – 2002) : TK ABA Kendal Growong, Muntilan, Magelang  

b. SD (2002 – 2008) : SD Muhammadiyah 1 Muntilan, Magelang  

c. SMP (2008 – 2011) : SMP Negeri 2 Muntilan, Magelang 

d. SMA (2011 – 2014) : SMA Negeri 1 Dukun, Magelang 

e. S1 (2014 – 2018) : Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

Fakultas Agama Islam, Prodi Muamalat Konsenterasi Ekonomi dan 

Perbankan Islam 

2. PENDIDIKAN NON-FORMAL 

a. Praktikum Perbankan (Magang) Prodi Muamalat Konsenterasi Ekonomi 

dan Perbankan Islam di KSPPS BMT BIMA Kantor Cabang Dukun (14 

September – 16 Oktober 2017) 

 

D. PENGALAMAN ORGANISASI: 

1. Anggota Palang Merah Remaja (PMR) SMP Negeri 2 Muntilan periode 

2009/2010 

2. Sekertaris II Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Pimpinan Cabang Muntilan 

periode 2011/2012  

mailto:rimadwijayanti31@gmail.com


3. Anggota Bantara Nandiswari (Pramuka) SMA Negeri 1 Dukun periode 

2012/2013  

4. Anggota Pleton Inti SMA Negeri 1 Dukun periode 2012 – 2014  

5. Anggota Laksana Nandiswari (Pramuka) SMA Negeri 1 Dukun periode 

2013/2014  

6. Anggota Divisi Jaringan dan Media, Himpunan Mahasiswa Ekonomi dan 

Perbankan Islam (HIMEPI UMY) periode 2015/2016 

7. Sekertaris Divisi Kewirausahaan, Himpunan Mahasiswa Ekonomi dan 

Perbankan Islam (HIMEPI UMY) periode 2016/2017 

 

E. PENGALAMAN KERJA: 

1. SD Muhammadiyah 1 Muntilan (membantu mengajar) Tahun 2014 (3 bulan) 

2. Fundraising Dompet Dhuafa Yogyakarta Ramadhan 1437 H  

3. Fundraising Dompet Dhuafa Yogyakarta Ramadhan 1438 H 

 

F. KEMAMPUAN: 

1. Microsof Office (MS. Word, MS. Excel dan MS. Power Point) 

 

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 


